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ABSTRAK 

Model pembelajaran berbasis nilai merupakan salah satu pendekatan strategis dalam dunia 
pendidikan yang berfokus pada pembentukan karakter dan peningkatan akhlakul karimah 
siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi model pembelajaran berbasis 
nilai dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) serta dampaknya terhadap akhlakul karimah siswa. 
Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, data diperoleh melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi di salah satu sekolah menengah. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa implementasi model pembelajaran berbasis nilai secara efektif dapat meningkatkan 
kesadaran moral, tanggung jawab, dan perilaku positif siswa. Penelitian ini 
merekomendasikan pengembangan kurikulum yang lebih terintegrasi dengan nilai-nilai 
akhlakul karimah untuk mendukung keberhasilan pembelajaran PAI. 
 
Kata kunci: Model Pembelajaran Berbasis Nilai, Akhlakul Karimah, Pendidikan Agama Islam 
 

ABSTRACT  
The value-based learning model is a strategic approach in education that focuses on character 
building and improving students' noble character (akhlakul karimah). This study aims to 
analyze the implementation of the value-based learning model in Islamic Religious Education 
(PAI) and its impact on students' noble character. Using a descriptive qualitative research 
method, data were collected through observations, interviews, and documentation in a 
secondary school. The findings indicate that the implementation of the value-based learning 
model effectively enhances students' moral awareness, responsibility, and positive behavior. 
This study recommends the development of a curriculum more integrated with noble values to 
support the success of Islamic Religious Education learning. 
 
Keywords: Value-Based Learning Model, Noble Character, Islamic Religious Education 

 
 
Pendahuluan 
 Dalam era modernisasi dan globalisasi, tantangan dalam dunia pendidikan 
semakin kompleks, terutama dalam pembentukan karakter siswa. Pendidikan Agama 
Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah 
sebagai bekal siswa menghadapi berbagai tantangan moral. Model pembelajaran 
berbasis nilai menjadi salah satu solusi yang relevan untuk menciptakan lingkungan 
belajar yang mendukung pembentukan karakter siswa. 
 Menurut beberapa penelitian, implementasi model pembelajaran berbasis nilai 
tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap ajaran agama, tetapi juga 
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membantu mereka untuk menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 
sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana model 
pembelajaran berbasis nilai diterapkan dalam PAI serta dampaknya terhadap 
pembentukan akhlakul karimah siswa. Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang 
peranan penting dalam pembentukan karakter dan akhlak siswa. Di tengah 
perkembangan zaman yang semakin pesat, tantangan dalam menanamkan nilai-nilai 
akhlak mulia kepada generasi muda semakin kompleks. Salah satu pendekatan yang 
dapat diimplementasikan untuk meningkatkan akhlakul karimah siswa adalah melalui 
model pembelajaran berbasis nilai. Model pembelajaran ini tidak hanya fokus pada 
aspek kognitif, tetapi juga menekankan pada pengembangan nilai-nilai moral yang 
harus dimiliki oleh setiap individu dalam kehidupan sehari-hari. 
 Implementasi model pembelajaran berbasis nilai dalam PAI diharapkan dapat 
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih holistik, di mana siswa tidak hanya 
memperoleh pengetahuan agama, tetapi juga mengalami transformasi nilai yang dapat 
membentuk karakter mereka menjadi pribadi yang berakhlakul karimah. Oleh karena 
itu, penting untuk mengeksplorasi berbagai model pembelajaran yang dapat 
diadaptasi dan diterapkan di sekolah-sekolah, dengan tujuan untuk memfasilitasi 
siswa dalam menginternalisasi nilai-nilai Islam yang mulia. 
 Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk menggali potensi dan 
efektivitas model pembelajaran berbasis nilai dalam meningkatkan akhlakul karimah 
siswa. Fokus utama dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana 
penerapan model pembelajaran berbasis nilai dapat memberikan dampak positif 
terhadap perkembangan akhlak siswa dalam pendidikan agama Islam. Melalui 
pendekatan ini, diharapkan pembelajaran PAI tidak hanya berfokus pada transfer ilmu, 
tetapi juga pada penanaman nilai-nilai moral yang berkelanjutan dalam kehidupan 
siswa. 
 
Metode  
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 
Data dikumpulkan melalui teknik observasi, wawancara mendalam dengan guru PAI, 
serta analisis dokumen seperti silabus, RPP, dan laporan perkembangan siswa. 
Lokasi penelitian adalah sebuah sekolah menengah di wilayah perkotaan yang telah 
menerapkan model pembelajaran berbasis nilai dalam kurikulum PAI. 
Tahapan penelitian meliputi: 

1. Perencanaan: Identifikasi tujuan pembelajaran berbasis nilai dan 
pengembangan indikator akhlakul karimah. 

2. Pelaksanaan: Observasi proses pembelajaran di kelas dan wawancara dengan 
guru serta siswa. 

3. Evaluasi: Analisis dampak model pembelajaran terhadap perilaku dan karakter 
siswa melalui dokumentasi hasil belajar dan refleksi guru. 
 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis 
nilai dalam PAI berhasil meningkatkan akhlakul karimah siswa. Berikut adalah temuan 
utama: 

1. Peningkatan Kesadaran Moral: Siswa menunjukkan peningkatan dalam 
memahami nilai-nilai kejujuran, tanggung jawab, dan empati. 
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2. Perubahan Perilaku Positif: Siswa lebih aktif dalam kegiatan sosial sekolah, 
seperti kegiatan keagamaan dan aksi sosial. 

 
3. Partisipasi Guru dan Orang Tua: Kerjasama antara guru dan orang tua menjadi 

faktor pendukung dalam menguatkan implementasi nilai-nilai akhlakul karimah. 
 
 
Pembahasan 
 Model pembelajaran berbasis nilai mendorong siswa untuk tidak hanya 
memahami ajaran agama secara teoritis, tetapi juga mengaplikasikannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran konstruktivis, di mana 
siswa belajar melalui pengalaman langsung dan refleksi. Peran guru sebagai fasilitator 
sangat penting dalam menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif untuk 
pengembangan karakter siswa. 
 Namun, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala, seperti kurangnya 
sumber daya pendukung dan waktu yang terbatas untuk mengintegrasikan nilai-nilai 
secara mendalam. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan bagi guru untuk 
mengembangkan metode yang lebih kreatif dan inovatif. Pendidikan Agama Islam 
(PAI) memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter dan moral siswa. 
Salah satu tujuan utama dari PAI adalah meningkatkan akhlakul karimah siswa, yaitu 
akhlak mulia yang mencerminkan nilai-nilai Islami dalam kehidupan sehari-hari. Untuk 
mencapai tujuan ini, penerapan model pembelajaran berbasis nilai (value-based 
learning) dapat menjadi solusi yang efektif. Model ini tidak hanya mengajarkan 
pengetahuan agama, tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral yang harus diterapkan 
oleh siswa dalam interaksi sosial dan kehidupan sehari-hari. 
 
Definisi Model Pembelajaran Berbasis Nilai Model pembelajaran berbasis nilai adalah 
pendekatan yang menekankan pada pengembangan karakter dan akhlak siswa 
melalui pembelajaran yang terintegrasi dengan nilai-nilai moral dan agama. Dalam 
konteks Pendidikan Agama Islam, model ini berfokus pada penerapan ajaran agama 
yang mencakup akhlak, etika, dan prinsip-prinsip kehidupan Islami dalam setiap aspek 
kehidupan siswa. 
 
Komponen Model Pembelajaran Berbasis Nilai 
 

1. Pembelajaran Kontekstual: Menghubungkan materi ajar dengan kehidupan 
nyata siswa, sehingga mereka dapat memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai 
agama dalam situasi sehari-hari. 

2. Keterlibatan Aktif Siswa: Dalam model ini, siswa tidak hanya menjadi 
pendengar pasif, tetapi dilibatkan dalam diskusi, refleksi, dan aktivitas yang 
mengarahkan mereka untuk memahami dan menerapkan nilai-nilai yang 
diajarkan. 

3. Penggunaan Media dan Metode yang Relevan: Penggunaan media yang dapat 
membantu siswa dalam memahami nilai-nilai akhlak, seperti video, cerita 
inspiratif, atau simulasi kehidupan nyata yang menggambarkan karakter Islami. 

4. Penilaian Karakter: Penilaian tidak hanya berfokus pada hasil akademik, tetapi 
juga pada perkembangan karakter dan akhlak siswa, dengan mengukur 
bagaimana mereka mengaplikasikan nilai-nilai Islami dalam kehidupan mereka. 
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Strategi Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Nilai dalam PAI 
1. Integrasi Nilai-nilai Islami dalam Setiap Mata Pelajaran: Nilai-nilai seperti 

kejujuran, kesabaran, kerja keras, dan tolong-menolong harus dimasukkan 
dalam setiap materi pelajaran, sehingga siswa dapat memahami bahwa agama 
tidak hanya terkait dengan ibadah, tetapi juga dengan interaksi sosial dan 
perilaku sehari-hari. 

2. Pembelajaran Aktif melalui Diskusi dan Refleksi: Diskusi kelompok dan refleksi 
diri dapat membantu siswa untuk menggali pemahaman lebih dalam tentang 
pentingnya akhlakul karimah. Misalnya, diskusi tentang bagaimana sikap sabar 
dapat diterapkan dalam menghadapi ujian atau cobaan hidup. 

3. Model Teladan Guru: Guru sebagai teladan sangat penting dalam implementasi 
model ini. Guru harus menunjukkan akhlak yang baik dan menjadi contoh nyata 
bagi siswa. Perilaku guru yang mencerminkan nilai-nilai Islami akan sangat 
berpengaruh dalam pembentukan karakter siswa. 

4. Penerapan dalam Kehidupan Sehari-hari: Guru dapat mengajak siswa untuk 
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah 
maupun di luar sekolah. Misalnya, melalui program sosial atau kegiatan 
kemanusiaan yang melibatkan siswa dalam kegiatan amal. 

 
Manfaat Pembelajaran Berbasis Nilai dalam Meningkatkan Akhlakul Karimah 

1. Pengembangan Karakter Siswa: Siswa tidak hanya akan memiliki pengetahuan 
agama, tetapi juga karakter yang kuat yang mencerminkan akhlakul karimah 
dalam kehidupan sehari-hari 

2. Meningkatkan Kepedulian Sosial: Dengan mengintegrasikan nilai-nilai sosial 
dalam pembelajaran, siswa akan lebih peduli terhadap sesama, serta lebih 
mudah untuk berempati dan bekerja sama. 

3. Membangun Lingkungan Pendidikan yang Positif: Dengan penekanan pada 
nilai-nilai moral dan etika, lingkungan sekolah akan menjadi lebih kondusif bagi 
pengembangan karakter siswa dan terciptanya suasana yang harmonis. 

 
 Implementasi model pembelajaran berbasis nilai dalam Pendidikan Agama 
Islam dapat menjadi langkah efektif untuk meningkatkan akhlakul karimah siswa. 
Melalui pendekatan yang terintegrasi dengan nilai-nilai agama dan moral, siswa 
diharapkan dapat memahami dan mengaplikasikan ajaran Islam dalam kehidupan 
sehari-hari, yang pada gilirannya akan membentuk karakter yang mulia. Diperlukan 
peran aktif guru dalam menjadi teladan serta menciptakan lingkungan yang 
mendukung penerapan nilai-nilai tersebut Berikut adalah tahapan pelaksanaan 
Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Nilai untuk Meningkatkan Akhlakul 
Karimah Siswa dalam Pendidikan Agama Islam (PAI): 
 
1. Perencanaan Pembelajaran 
 Analisis Kebutuhan: Identifikasi nilai-nilai akhlak yang perlu dikembangkan 
sesuai dengan karakteristik siswa dan konteks sosial budaya mereka. 
Penyusunan Rencana Pembelajaran: Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran) yang mengintegrasikan nilai-nilai akhlakul karimah ke dalam tujuan 
pembelajaran dan materi yang diajarkan. 
Penyusunan Strategi Pembelajaran: Menentukan model pembelajaran yang sesuai, 
misalnya model pembelajaran berbasis proyek, diskusi kelompok, atau simulasi yang 
dapat menanamkan nilai-nilai moral dan akhlak. 
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2. Penyampaian Materi 
 Pengenalan Nilai-Nilai Akhlakul Karimah: Guru mengidentifikasi dan 
menyampaikan nilai-nilai akhlak yang relevan, seperti kejujuran, saling menghormati, 
tanggung jawab, dan empati dalam konteks ajaran agama Islam. 
Pembelajaran Interaktif: Menggunakan berbagai metode pembelajaran yang aktif, 
seperti diskusi, studi kasus, atau cerita inspiratif yang mengandung nilai akhlak. 
Modeling oleh Guru: Guru memberikan contoh teladan dalam berakhlak yang baik, 
sehingga siswa dapat mencontoh perilaku positif dalam kehidupan sehari-hari. 
 
3. Penguatan Nilai dalam Kegiatan 
 Penerapan dalam Kehidupan Sehari-hari: Mengaitkan nilai-nilai akhlak dengan 
situasi kehidupan nyata, misalnya dengan mengajak siswa untuk menerapkan 
akhlakul karimah dalam interaksi mereka dengan teman, keluarga, atau masyarakat. 
Pemberian Tugas yang Berbasis Nilai: Menugaskan siswa untuk melakukan kegiatan 
yang mendukung pengembangan karakter, seperti berbagi dengan sesama, 
membantu teman yang membutuhkan, atau menjalankan kewajiban agama dengan 
penuh kesadaran. 
 
4. Penilaian dan Evaluasi 
 Penilaian Proses: Menilai perkembangan siswa secara kontinu melalui 
observasi perilaku, partisipasi dalam diskusi, serta penerapan nilai-nilai akhlak dalam 
kegiatan sehari-hari. 
Penilaian Hasil: Menggunakan rubrik penilaian yang mencakup dimensi keimanan, 
ketakwaan, dan akhlakul karimah, baik dalam aspek pengetahuan maupun 
keterampilan. 
Refleksi: Mengajak siswa untuk melakukan refleksi diri terkait perubahan sikap dan 
akhlak mereka setelah mengikuti pembelajaran berbasis nilai ini. 
 
5. Tindak Lanjut 
 Penguatan Nilai: Melakukan kegiatan penguatan nilai-nilai akhlak melalui 
pembiasaan, seperti doa bersama, kegiatan sosial, atau pengabdian masyarakat. 
Kolaborasi dengan Orang Tua: Mengajak orang tua untuk berperan serta dalam 
mendukung pembentukan akhlakul karimah di rumah, melalui komunikasi yang baik 
dan kegiatan yang melibatkan keluarga. 
 
6. Evaluasi Program 
 Evaluasi Pembelajaran: Menilai efektivitas model pembelajaran yang 
diterapkan dalam meningkatkan akhlakul karimah siswa, serta mencari umpan balik 
dari siswa, guru, dan orang tua. 
 Penyempurnaan Model Pembelajaran: Berdasarkan hasil evaluasi, 
memperbaiki dan menyesuaikan strategi pembelajaran agar lebih efektif dalam 
menanamkan nilai-nilai moral kepada siswa. Dengan tahapan ini, model 
pembelajaran berbasis nilai dapat diterapkan secara sistematis dan berkelanjutan 
untuk meningkatkan akhlakul karimah siswa dalam Pendidikan Agama Islam.. 
 
 Kelebihan Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Nilai untuk 
Meningkatkan Akhlakul Karimah Siswa dalam Pendidikan Agama Islam: 

1. Meningkatkan Kesadaran Moral: Model pembelajaran berbasis nilai membantu 
siswa untuk lebih memahami pentingnya nilai-nilai moral dan etika dalam 
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kehidupan sehari-hari, yang berdampak langsung pada peningkatan akhlak 
mereka. 

2. Membangun Karakter yang Kuat: Pendekatan ini berfokus pada pembentukan 
karakter siswa yang memiliki integritas, rasa tanggung jawab, dan kepedulian 
terhadap sesama, sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. 

3. Relevansi dengan Kehidupan Nyata: Pembelajaran berbasis nilai sangat 
relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, menjadikan mereka lebih siap 
untuk menghadapi tantangan hidup dan mempraktikkan ajaran agama dalam 
konteks yang lebih luas. 

4. Meningkatkan Partisipasi Siswa: Dengan model ini, siswa lebih terlibat dalam 
pembelajaran karena mereka dapat mengaitkan materi yang diajarkan dengan 
pengalaman pribadi dan perasaan mereka, yang meningkatkan motivasi 
belajar. 

5. Mendorong Perubahan Positif di Sekolah: Model ini dapat menciptakan 
lingkungan sekolah yang lebih harmonis, karena siswa dilatih untuk saling 
menghargai, bekerja sama, dan menerapkan nilai-nilai positif dalam interaksi 
mereka. 

 
 Kelemahan Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Nilai untuk 
Meningkatkan Akhlakul Karimah Siswa dalam Pendidikan Agama Islam: 
 

1. Kesulitan dalam Pengukuran: Nilai-nilai moral dan akhlak sulit diukur secara 
objektif, sehingga evaluasi hasil pembelajaran sering kali menjadi subjektif dan 
kurang terukur secara jelas. 

2. Kurangnya Sumber Daya: Banyak sekolah yang kekurangan tenaga pengajar 
yang terlatih dalam menerapkan model berbasis nilai ini, sehingga kualitas 
pelaksanaan pembelajaran menjadi kurang optimal. 

3. Tantangan dalam Perubahan Sikap: Meskipun model ini bertujuan untuk 
meningkatkan akhlak, perubahan perilaku siswa tidak selalu dapat dicapai 
dengan cepat, karena akhlak adalah hal yang terbentuk dari kebiasaan dan 
pengaruh lingkungan. 

4. Pengaruh Lingkungan Sosial: Nilai-nilai yang diajarkan di sekolah sering kali 
berbenturan dengan pengaruh negatif dari lingkungan sosial di luar sekolah, 
seperti teman sebaya atau keluarga, yang dapat menghambat penerapan nilai-
nilai yang telah dipelajari. 

5. Keterbatasan Waktu: Pembelajaran berbasis nilai memerlukan waktu yang 
cukup banyak untuk berdiskusi dan refleksi, yang seringkali sulit untuk 
diakomodasi dalam jadwal pembelajaran yang padat. 

 
 
Kesimpulan 

Implementasi model pembelajaran berbasis nilai dalam PAI terbukti efektif 
dalam meningkatkan akhlakul karimah siswa. Keberhasilan ini dipengaruhi oleh 
perencanaan yang matang, pelibatan aktif guru dan orang tua, serta evaluasi yang 
berkelanjutan. Penelitian ini merekomendasikan penguatan integrasi nilai-nilai 
akhlakul karimah dalam kurikulum PAI serta penyediaan sumber daya yang memadai 
untuk mendukung pembelajaran berbasis nilai. implementasi Model Pembelajaran 
Berbasis Nilai untuk meningkatkan Akhlakul Karimah siswa dalam Pendidikan Agama 
Islam dapat disarikan sebagai berikut: 
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Model pembelajaran berbasis nilai terbukti efektif dalam membentuk karakter 
dan akhlak siswa, khususnya dalam Pendidikan Agama Islam. Dengan pendekatan 
yang berfokus pada penerapan nilai-nilai moral dan spiritual dalam kehidupan sehari-
hari, siswa diharapkan dapat memahami dan menginternalisasi ajaran agama yang 
tidak hanya terkait dengan aspek pengetahuan, tetapi juga perilaku dan sikap yang 
baik. 

Penerapan model ini dapat meningkatkan kesadaran siswa terhadap 
pentingnya akhlakul karimah, seperti kejujuran, kedisiplinan, dan rasa tanggung jawab. 
Dengan melibatkan berbagai metode seperti diskusi, refleksi, dan praktek nyata, siswa 
diberikan ruang untuk mengembangkan karakter secara holistik. 

Secara keseluruhan, implementasi model ini memberikan dampak positif 
terhadap perkembangan akhlak siswa, yang sejalan dengan tujuan pendidikan agama 
Islam untuk membentuk generasi yang tidak hanya cerdas dalam aspek kognitif, tetapi 
juga baik dalam perilaku dan moral. 
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